ABSTRAK

Akuntansi Manajemen Lingkungan adalah suatu alat akuntansi
untuk mendeteksi adanya dampak lingkungan yang disebabkan oleh adanya
limbah yang dihasilkan oleh badan usaha. Disisi lain limbah merupakan
biaya yang dihasilkan oleh badan usaha karena adanya material yang tidak
terpakai tetapi telah dibeli oleh badan usaha. Adanya biaya limbah
merupakan kerugian bagi badan usaha karena tidak memberikan nilai
tambah bagi badan usaha.

UD. X yang merupakan badan usaha yang memproduksi air bersih,
merupakan badan usaha yang memiliki tingkat limbah tinggi. Dari adanya
limah mengidikasikan terjadinya inefficiency production karena limbah
yang dihasilkan dibuang, sehingga akan dibebankan pada biaya produk
yang berakibat biaya produk akan meningkat. Disisi lain UD. X memiliki
beberapa pesaing yang mampu memproduksi lebih efisien.

Peranan dari penerapan akuntansi manajemen lingkungan adalah
untuk mengetahui berapakah biaya untuk produk dan mengidentifikasi
tingkat non-product output yang dihasilkan serta biaya yang dihasilkan.
Sehingga dengan mengetahui tingkat limbah dan penyebabnya, UD. X
mampu melakukan efisiensi dengan menurunkan penyebab limbah tersebut
yang disebabkan internal failure dan external failure.
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